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Abstrak

Latar Belakang: Kemampuan penalaran logis matematis peserta didik di Indonesia masih tergolong
rendah, sebagaimana tercermin dalam hasil PISA 2022. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk: 1)
mengembangkan bahan ajar bilingual (Indonesia-Arab) berbantuan Visual Studio Code pada materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV); 2) menganalisis kelayakan bahan ajar berdasarkan
validasi ahli; 3) menganalisis respons peserta didik terhadap kemenarikan bahan ajar; dan 4) menguji
efektivitas bahan ajar dalam meningkatkan penalaran logis matematis peserta didik. Metode:
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang
meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Subjek uji coba
adalah peserta didik kelas V111 di Pondok Pesantren Darul Falah (uji kelompok kecil, n=20) dan SMP
Islam Nashihuddin Bandar Lampung (uji kelompok besar, n=35). Instrumen yang digunakan meliputi
lembar validasi ahli (materi, media, bahasa), angket respons peserta didik, serta soal pretest dan
posttest untuk mengukur penalaran logis matematis. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan
menggunakan rumus N-Gain. Hasil: Bahan ajar yang dikembangkan dinyatakan sangat layak oleh
ahli materi (96,88%), ahli media (87,5%), dan ahli bahasa (100%). Respons peserta didik pada uji
kelompok kecil menunjukkan kategori "menarik" (82,02%) dan pada uji kelompok besar
menunjukkan kategori "sangat menarik" (85,34%). Hasil uji efektivitas menunjukkan peningkatan
penalaran logis matematis dengan nilai N-Gain rata-rata 0,563 (kategori sedang) pada uji kelompok
kecil dan 0,596 (kategori sedang) pada uji kelompok besar.

Kata kunci: Bahan ajar bilingual; Visual Studio Code; Penalaran logis matematis; Metode ADDIE; Pendidikan
matematika; SPLDV.

Abstract

Background: the mathematical logical reasoning ability of learners in Indonesia is still relatively low, as
reflected in the PISA 2022 results. Objectives: this study aims to: 1) develop bilingual teaching materials
(Indonesian-Arabic) assisted by Visual Studio Code on the material system of Linear Equations of two variables
(SPLDV); 2) analyze the feasibility of teaching materials based on expert validation; 3) analyze the response
of students to the attractiveness of teaching materials; and 4) test the effectiveness of teaching materials in
improving the mathematical logical reasoning of students. Method: this study uses Research and Development
(R&D) with ADDIE model which includes analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation.
The test subjects were eighth grade students at Pondok Pesantren Darul Falah (small group test, n=20) and
SMP Islam Nashihuddin Bandar Lampung (large group test, n=35). The instruments used include expert
validation sheets (material, media, language), questionnaires for learners ' responses, and pretest and posttest
questions to measure mathematical logical reasoning. The Data were analyzed descriptively quantitatively and
using the N-Gain formula. Result: the teaching materials developed were declared very feasible by material
experts (96.88%), media experts (87.5%), and linguists (100%). The response of students in the small group
test showed the category” interesting "(82.02%) and in the large group test showed the category™" very
interesting " (85.34%). The results of the effectiveness test showed an increase in mathematical logical
reasoning with an average N-Gain value of 0.563 (medium category) in the small group test and 0.596 (medium
category) in the large group test.

Keywords: Bilingual learning materials; Visual Studio Code; Mathematical logical reasoning; ADDIE
method; Mathematics education; SPLDV.
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PENDAHULUAN
Di era pendidikan saat ini mengahadapi tantangan yang besar untuk menciptakan generasi

penerus bangsa yang mempu bersaing dalam skala global. Dibutuhkan salah satu kemampuan
yang harus dimiliki yaitu penalaran logis dalam bidang matematika (Anisah & Mahliatussikah,
2021; Astika, 2021; Bakara et al., 2015; Tan, 2024). Menurut NCTM salah satunya belajar
untuk bernalar atau mathematical reasoning, dimana kemampuan penalaran memegang peranan
penting dalam pembelajaran matematika (Darvishi et al., 2024; Dirmansyah et al., 2024; Guru
Sekolah Dasar, 2018). Pembelajaran matematika diharapkan tidak hanya tentang penghafalan
dan penerapan rumus-rumus, melainkan penggunaan daya nalar dan logika dalam menyelesaian
masalah matematika (Elmira, 2022; Series & Board, 2020).

Tingkat tanggapan peserta didik tidak mencapai standar dengan perbedaan kecil yaitu
79%, tetapi mirip dengan tingkat pengembalian PISA 2018 (81%). Analisis non-bias yang
komprehensif diserahkan menggunakan beberapa variabel kinerja eksternal di tingkat peserta
didik sebagai informasi tambahan dan fitur demografis. Analisis ini memberikan informasi
yang menunjukkan distorsi untuk residu sekitar 0,1 standar deviasi setelah mempertimbangkan
penyesuaian apolitisitas. Pada skala PISA, ini dapat dikonversi menjadi 9 atau 10 poin ke atas
dengan perkiraan distorsi, dengan mempertimbangkan fakta bahwa standar deviasi untuk
(Skotlandia, 2018) adalah sekitar 95 poin untuk membaca dan matematika. Mengingat
kesamaan tingkat respons antara 2018 dan 2022, tidak dapat dikesampingkan bahwa distorsi
serupa dapat terjadi pada 2018 dan banyak peserta PISA 2022. Oleh karena itu, data dianggap
sebanding dengan siklus sebelumnya (Fatoni & Bektiningsih, 2024; Halimi, 2024; Hendana &
Lestari, 2024; Hidayah, 2024; Hidayat & Evendi, 2022).

Evaluasi PISA 2022 dan kerangka kerja analitik (OECD, 2023) menjelaskan bahwa
matematika mencakup konsep, prosedur, fakta, dan alat yang digunakan untuk memahami serta
memprediksi berbagai fenomena. Matematika berperan penting dalam membantu individu
membuat keputusan yang tepat sebagai warga konstruktif abad ke-21 (Ataya et al., 2024; Erisa,
2023; Lai et al., 2017; Liberna & Aziiz, 2024). Hasil skor matematika peserta didik Indonesia
pada PISA 2022 menunjukkan bahwa kemampuan matematis, termasuk kemampuan penalaran,
masih tergolong rendah (Magdalena et al., 2023; Marisyah et al., 2019; Mariyani et al., 2024).
Kondisi ini menjadi indikator perlunya peningkatan kualitas pembelajaran matematika agar
peserta didik mampu berpikir kritis, analitis, dan logis dalam menghadapi tantangan akademik
maupun kehidupan sehari-hari (Oktaliana et al., 2019; Oktavia & Prasasty, 2019; Panjaitan,
2024; Penulis, 2023; Pogan et al., 2023; “Teori Vygotsky Tentang Perkembangan Bahasa Anak
Usia Dini,” 2022).

Penalaran logis matematis merupakan kemampuan dasar yang sangat penting dalam
pembelajaran matematika karena membantu peserta didik mengeksplorasi konsep secara fisik
maupun digital (Ponoharjo, 2020; Prihartini, 2018; Putra, 2020; Rachman, 2024). Namun,
penggunaan buku sebagai sumber utama pembelajaran sering kali belum mampu mendukung
pengembangan kemampuan penalaran tersebut. Oleh karena itu, bahan ajar bilingual menjadi
salah satu solusi yang efektif untuk membantu peserta didik memahami konsep matematika
sekaligus memperkuat keterampilan bahasa. Pendekatan ini tidak hanya mendukung kegiatan
berpikir kritis dan penalaran matematis, tetapi juga memudahkan peserta didik membangun
argumen logis dalam memahami konsep. Matematika yang diajarkan sejak dini memiliki peran
penting dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi bagian dari aktivitas manusia. Hal ini sejalan
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dengan firman Allah dalam Q.S Al-Mujadalah ayat 11 yang menekankan pentingnya ilmu dan
upaya manusia dalam meningkatkan kualitas diri.

Tantangan dalam pembelajaran matematika, terutama yang berkaitan dengan penalaran
logis matematis, dapat diatasi melalui pengembangan bahan ajar bilingual (bahasa Indonesia
dan bahasa Arab) yang disusun secara sistematis dalam bentuk modul. Modul tersebut memuat
materi, metode, dan evaluasi yang dapat digunakan peserta didik secara mandiri.
Pengembangan bahan ajar bilingual ini menjadi penting karena selama ini lebih banyak
ditemukan bahan ajar bilingual dalam bahasa Indonesia dan Inggris, sementara kebutuhan di
sekolah atau pesantren berbasis bahasa Arab masih belum terpenuhi (OECD, 2022;
Setialesmana et al., 2022; Slimi, 2023; Widodo et al., 2023). Di era digitalisasi, kecerdasan
buatan (Artificial Intelligence/Al) turut memberikan peluang baru dalam penyusunan bahan
ajar yang lebih adaptif dan terpersonalisasi, sehingga dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran (“Aplikasi Buku Tamu Menggunakan
Fitur Kamera Dan Ajax Berbasis Website Pada Kantor Dispora Kota Medan,” 2022;
Ramadhani et al., 2020; Retnaningsih, 2024; Rosyidah et al., 2022; Rustandi, 2021; Saputra,
2024).

Perkembangan teknologi, khususnya Al, dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran melalui media pembelajaran interaktif yang sesuai dengan tuntutan era
Society 5.0. Guru dituntut mampu merevolusi strategi, materi, dan evaluasi pembelajaran agar
proses belajar lebih aktif, interaktif, dan berorientasi pada tujuan pembelajaran (Studi, 2020;
Sugiyono, 2011; Sukarelawa et al., 2024; Suyetno, 2020). Media pembelajaran berbasis
teknologi memungkinkan peserta didik mengakses materi secara lebih luas dan fleksibel. Hal
ini menjadi penting karena kualitas sumber daya manusia sangat bergantung pada kualitas
pendidikannya. Selain itu, kelemahan peserta didik dalam memahami matematika dapat
diminimalisir dengan memanfaatkan teknologi yang mendukung peningkatan kemampuan
penalaran dan berpikir sistematis (Syahfitri et al., 2023; Syahwela, 2024; Toifah & Supriyanto,
2024; Umayah, 2021; Yopp, 2010).

Kesenjangan ini menjadikan penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi. Di satu sisi,
tuntutan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia, khususnya kemampuan
bernalar, sangat mendesak. Di sisi lain, potensi teknologi Al untuk menjawab tantangan
tersebut belum dimanfaatkan secara optimal dalam konteks pendidikan madrasah dan
pesantren. Data pra-penelitian di Pondok Pesantren Darul Falah dan SMP Islam Nashihuddin
Bandar Lampung memperkuat urgensi ini. Guru-guru di kedua lokasi menyampaikan bahwa
keterbatasan bahan ajar yang inovatif dan sesuai konteks menjadi kendala utama. Hasil tes awal
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) pada soal-soal yang mengukur penalaran logis matematis. Kondisi ini sejalan
dengan firman Allah dalam Q.S Ar-Ra'd ayat 11 yang menegaskan bahwa perubahan tidak akan
terjadi kecuali manusia berusaha mengubah dirinya. Penelitian ini merupakan bagian dari upaya
perubahan tersebut, dengan memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk mengembangkan
bahan ajar yang lebih baik.

Temuan awal dalam pra-penelitian di Pondok Pesantren Darul Falah dan SMP Islam
Nashihuddin Bandar Lampung menunjukkan bahwa kemampuan penalaran logis matematis
peserta didik masih rendah. Guru menyampaikan bahwa keterbatasan bahan ajar menjadi salah
satu kendala dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik masih mengalami kesulitan
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dalam memahami konsep-konsep matematis. Data hasil tes menunjukkan bahwa hanya
sebagian kecil peserta didik yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga
dibutuhkan inovasi pembelajaran yang lebih efektif. Hal ini sejalan dengan Q.S Ar-Ra’d ayat
11 yang menegaskan bahwa perubahan tidak akan terjadi kecuali manusia berusaha mengubah
dirinya. Teknologi, termasuk Al yang digunakan melalui software Visual Studio Code, menjadi
sarana yang mendukung upaya perubahan tersebut terutama dalam pengembangan bahan ajar
bilingual.

Berdasarkan seluruh uraian tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian berjudul
“Pengembangan Bahan Ajar Bilingual Melalui AI Untuk Meningkatkan Penalaran Logis
Matematis Peserta Didik”. Penelitian ini berfokus pada pengembangan bahan ajar bilingual
berbantuan Visual Studio Code pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel di dua
sekolah, yaitu Pondok Pesantren Darul Falah dan SMP Islam Nashihuddin Bandar Lampung.
Penelitian ini bertujuan menghasilkan bahan ajar bilingual yang efektif, menganalisis
efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan penalaran logis matematis, serta
mengeksplorasi pemanfaatan Al dalam pengembangan pembelajaran. Kajian terdahulu
menunjukkan bahwa bahan ajar bilingual berbasis Al mampu meningkatkan pemahaman
konsep dan motivasi belajar, meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan tenaga pendidik
dan kesulitan penerjemahan istilah teknis. Keterbaruan penelitian ini terletak pada integrasi Al,
penggunaan dua bahasa (Indonesia—Arab), fokus pada peningkatan penalaran logis matematis,
serta pemanfaatan Visual Studio Code dalam proses pengembangan. Secara keseluruhan,
penelitian ini menawarkan pendekatan modern yang berpotensi meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika bilingual di sekolah maupun pesantren.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Darul Falah dan SMP Islam Nashihuddin
Bandar Lampung pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Kedua lokasi dipilih karena
memiliki karakteristik dan tantangan serupa dalam pembelajaran matematika, terutama dalam
konteks bilingual. Menggunakan desain penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model
ADDIE—analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi—penelitian ini berfokus
pada pengembangan bahan ajar bilingual berbasis kecerdasan buatan (Al). Tahap analisis
melibatkan wawancara, diskusi kelompok, dan observasi untuk mengidentifikasi kebutuhan
siswa. Kemudian dilakukan perancangan modul matematika dua bahasa, dilanjutkan dengan
pengembangan soal menggunakan Al. Pengujian dilakukan untuk memastikan kualitas dan
kesesuaian bahan ajar sebelum diimplementasikan di kelas eksperimen.

Tahap implementasi dilakukan dengan menggunakan bahan ajar yang telah
dikembangkan dalam pembelajaran, sekaligus mengamati interaksi dan kemajuan peserta didik.
Evaluasi menyeluruh dilakukan melalui pre-test, post-test, dan angket untuk mengukur
efektivitas bahan ajar dalam meningkatkan penalaran logis matematis. Penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi nyata bagi pembelajaran matematika bilingual, sehingga peserta didik
tidak hanya meningkat kemampuan matematikanya, tetapi juga keterampilan berbahasa
Indonesia dan Arab. Selain itu, inovasi penggunaan Al dalam pengembangan bahan ajar
diharapkan menjadi rujukan bagi institusi pendidikan lain yang ingin mengembangkan
pembelajaran matematika yang lebih relevan, kontekstual, dan sesuai dengan kemajuan
teknologi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian Pengembangan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar bilingual melalui
Visual Studio Code untuk meningkatkan penalaran logis matematis peserta didik. Penelitian ini
menggunakan pengembangan model ADDIE. ADDIE terdiri atas 5 tahap yaitu tahap analisis
(analysis),  perancangan  (design), pengembangan  (development), implementasi
(implementation), dan evaluasi (evaluate). Berikut merupakan penjabaran dari 5 tahapan yang
telah dilakukan:

1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis dbertujuan untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai kendala-
kendala yang dihadapi peserta didik MTs Islam Nadhihuddin dan Pondok Pesantren Darul
Falah Bandar Lampung selama proses pembelajaran matematika.

a) Rendahnya kemampuan penalaran logis matematis peserta didik: Pembelajaran matematika
masih didominasi oleh aktivitas menghafal dan penerapan rumus, belum secara optimal
melatih daya nalar dan logika peserta didik dalam menyelesaikan masalah.

b) Prestasi matematika peserta didik Indonesia masih rendah berdasarkan hasil PISA: Skor
matematika PISA Indonesia menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika,
termasuk penalaran, masih berada pada kategori rendah dibandingkan standar internasional.

c) Bahan ajar yang digunakan belum mendukung pengembangan penalaran secara optimal:
Buku ajar yang tersedia masih terbatas, bersifat prosedural, dan belum dirancang untuk
melatih penalaran logis matematis secara mendalam.

d) Minimnya pengembangan bahan ajar bilingual berbasis bahasa Arab dalam pembelajaran
matematika: Selama ini bahan ajar bilingual lebih banyak dikembangkan dalam bahasa
Indonesia—Inggris, sementara kebutuhan bahan ajar Indonesia—Arab, khususnya di
lingkungan madrasah dan pesantren, masih sangat terbatas.

e) Keterbatasan pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dalam pengembangan bahan ajar
matematika: Padahal Al memiliki potensi besar untuk menghasilkan bahan ajar yang
adaptif, interaktif, dan sesuai karakteristik peserta didik.

f) Pembelajaran matematika belum sepenuhnya memanfaatkan media pembelajaran berbasis
teknologi era Society 5.0: Pembelajaran masih cenderung konvensional dan belum
sepenuhnya mengintegrasikan teknologi digital secara optimal.

g) Rendahnya tingkat ketuntasan belajar matematika peserta didik pada studi pendahuluan:
Data menunjukkan sebagian besar peserta didik di Pondok Pesantren Darul Falah dan SMP
Islam Nashihuddin belum mencapai KKM pada tes penalaran logis matematis.

h) Kendala guru dalam mengembangkan pembelajaran yang melatih penalaran logis
matematika: Guru masih menghadapi keterbatasan bahan ajar, strategi pembelajaran, serta
media yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

i) Kurangnya bahan ajar yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
pembuktian matematis: Padahal kemampuan berpikir kritis merupakan bagian integral dari
penalaran dan pemahaman konsep matematis.

j) Belum adanya inovasi pembelajaran yang mengintegrasikan nilai religius, teknologi, dan
penalaran matematis secara terpadu: Padahal integrasi tersebut sangat relevan dengan
konteks pendidikan di madrasah dan pesantren.
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2. Tahapan Desain (Design)

Tahapan kedua pada pengembangan ADDIE yaitu desain. Pada tahap perencanaan ini
berfungsi untuk mengatur kerangka isi pada Bahan Ajar Bilingual Melalui Visual Studio Code
yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Bahan Ajar Bilingual Melalui Visual
Studio Code ini dirancang sesuai dengan format penyusunan Bahan Ajar Digital. Format atau
kerangka pada disusun dari beberapa bagaian meliputi: bagian pengantar, bagian materi
pembelajaran dan bagian quis peserta didik. Komponen desain modul dapat dilihat lebih rinci
pada tabel berikut:

Tabel 1. Komponen Desain Bahan Ajar Bilingual Melalui Visual Studio Code

No. Tampilan Komponen Bahan Ajar Bilingual Keterangan
(Bahasa Indonesia dan bahasa Arab)
Bagian Pendahuluan
1. Halaman awal berisi selamat datang pada
website dan meminta peserta didik untuk
mengisi nama untuk  melanjutkan
pembelajaran.

° “maioBEET L T

Halaman ini memuat beranja dengan bahan
- ajar yang memuat materi pembelajaran
S yang akan digunakan.

Gambar 4 2 berahda pembelajaran
3. - e s Halaman  ini  memuat  pengantar
pembelajaran.

rote ceons i -
® RS T Uiﬂmn“‘ﬂ'ﬂft‘ = e gl

Gambar 4 3 pengantar pembelajaran

5D + 1 Pada halaman ini sebagai pemantik peserta
0— @& didik untuk melanjukan belajar.

w,..a-e,saou.aﬁwcs P

Gambar 4.4 memasuki materi SPLDV
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No. Tampilan Komponen Bahan Ajar Bilingual Keterangan
(Bahasa Indonesia dan bahasa Arab)

5. - cxm e Pada bagian ini memuat pemanasan soal
i o= dengan bernalar logis matematis sebagai
I pemantik materi pembelajaran.
L oo T EO@LVdte LOG0HE »--uv-n‘.;:;'
Gambar 4.5 soal pemantik
6. e ED - ¢ Pada bagian ini terdiri  langkah
I o~ @ penyelesaian dengan metode substitusi.
1
P --v:-::w T O@UdRe LOENG@ Ao ovae T ]

Gambar 4.6 cara pengerjaan SPLDV dengan
metode substitusi.

7. Pada bagian ini terdiri  langkah

BEEEICTET penyelesaian dengan metode eliminasi.

2 MetageEminast

ooy,
e
st
aneyetld) 1

o

xoy=3 (ki) 2xi2y=0
Zawy=S (ko ) 2xey=5 (-)
e

® = FLOOLF¥ ARG LOREO S - om oD
Gambar 4.7 cara pengerjaan SPLDV dengan
metode eliminasi.

8. e D » : Pada bagian ini  terdiri  langkah
penyelesaian dengan metode substitusi dan
e metode eliminasi (metode campuran).
gz ; I
apeane.2)
o A-. -w H:n- Aq
qmlln-\-\ " e PCLVARL LOENEE 3 oo |~wm-

Gambar 4.8 cara pengerjaan SPLDV dengan

metode substitusi dan metode eliminasi

Pada bagian ini memuat ringkasan hasil
materi yang telah di pelajari sebelumnya.

R D i (BPOV) A R P
Arinye:

A S 5 (SPLDV) g o s
prom.

s aidiz s b it

< oy iy g R

(mensubstitusikan) pada parsaman yong lain.

#» i as. T L2C€-¥YRe 2000€CE A v TR

Gambar 4 9 Bagian Ringkasan materi
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No. Tampilan Komponen Bahan Ajar Bilingual Keterangan
(Bahasa Indonesia dan bahasa Arab)
10. S - .. »  Padabagian ini memuat tips belajar supaya
# cauteam 0 ® peserta didik dapat membuka wawasan
ilmu pengetahuan dengan sumber atau alat
o pendukung lainnya.
P V_:_,:‘l;e',;)gn-» coEe s S|
Gambar 4.10 Bagian tips belajar
11. PPN seervrrs XX Pada bagian ini peserta didik diminta untuk
= cutoamn O~ @ mengerjakan quis sebagai bagian dari
- evaluasi pembelajaran.
e |
. B FNBCEITIMGLOTEED - oom i
Gambar 4.12 bagian lanjut ke quis
12. plp— D © Pada bagian quis peserta didik untuk
= autoam 0= ® menjawab soal yang telah tertera dengan
Kui::EistnmFnrsumaunLinaarDuavuriabeI(SPLDV)*;:W'@‘ @ Sesuai Inqil_(ator penalaran Iogis matematis
@ peserta didik.
L] J=e—.., e D@LV YRe 200HESD P T .
Gambar 4.13 Bagian quis
13. T —— .. .. Pada bagian ini peserta didik dimudahkan
1 dutoarn dalam menjawab soal dengan dapat
mengulangi soal yang sebelumnya.
=
2 B o r L PELFARMe L OTEE S hmwu[u;;'
Gambar 4.14 bagian menu lanjut atau ulangi soal
sebelumnya
14, e .- ». Pada bagian ini merupakan bagian peserta

1@ Eduleam [~ BTN

carita malin kundang?

" i, ok e bl T o ks KR NG dan 3 buah Duk il kengng

® = o L E2CL¥ AR e 100 BEE e e T

Gambar 4.15 bagian selesaikan quis

didik untuk menyelesaikan soal quis yang
diberikan.
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Keterangan

No. Tampilan Komponen Bahan Ajar Bilingual
(Bahasa Indonesia dan bahasa Arab)
15. i ZED o '
N

P
Hasil Kuis Anda

Luar biasa! Anda menguasai materi SPLDV dengan baik.

80% 4 5 80%

Koreksl Jawaban:

Pada bagian ini dipaparkan bahwa hasil
quis setiap peserta didik dapat dilihat
dengan berapa persen dapat menjawab soal.

= B o T ESCLVNRe 0RO P Ao S |
Gambar 4.16 bagian hasil
16. e D o - Pada bagian ini peserta didik dapat
BT mengetahui jawaban yang benar dan salah
i sehingga dapat mempelajari kembali materi
e e e yang telah dilalui.
Gambar 4.17 Bagian koreksi jawaban
17. N ; Pada bagian ini memuat progres setiap

masing-masing peserta didik dalam progres
dalam pembelajaran.

P TSR - o

Ststem Persamoan Linear Dua Varlabel (SPLOVS a3 L

9 e PCL¥NRe

Gambar 4.17 bagian progres

L OB €

Bahan ajar ini memiliki beberapa komponen desain terdiri dari 3 bagian pengantar
pendahuluan, pembelajaran dan quis sebagai evaluasi. Bagian pendahuluan terdiri atas
pengantar pembelajaran, bagian pembelajaran terdiri dari: soal pemantik, materi pembelajaran,
ringkasan belajar dan tips belajar. Bagian evaluasi terdiri dari: soal quis sebagai latihan individu
peserta didik. Pada bagian pembelajaran bahan ajar terdapat fungsi khusus pada bahan ajar ini
yaitu menggunakan konsep bilingual (bahasa indonesia dan bahasa arab).

3. Tahapan Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan yakni dengan melakukan validasi produk pada beberapa ahli,
berikut adalah hasil validasi produk:
a) Validasi Produk

Produk divalidasi oleh tiga validator ahli materi, dan tiga validator ahli media. Hasil
validasi berbentuk penilaian, saran dan masukan untuk memperbaiki produk sehingga lebih
baik lagi dan dinyatakan layak digunakan. Hasil validasi sebagai berikut:

1) Hasil Validasi Ahli Materi

Pada validasi ahli materi terdapat dua dosen pendidikan matematika UIN Raden Intan
Lampung; Ahli Materi tersebut yaitu Bapak Dr. Mujib, M.Pd dan Ibu Indah Resti Ayuni Suri,
M.Si. Berikut adalah hasil validasi ahli materi:
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Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi

No Indikator Penilaian Analisis Validator
1 2
1 Kesesuaian Materi dengan Z Skor 8 8
Indikator
Skor Maksimal 8 8
Persentase 100%
Kriteria Sangat Layak
2 Keakuratan Materi Z Skor 11 11
Skor Maksimal 12 12
Persentase 91,67%
Kriteria Sangat Layak
3 Mendorong Keingintahuan Z Skor 4 4
Skor Maksimal 4 4
Persentase 100%
Kriteria Sangat Layak
4 Teknik Penyajian z Skor 4 4
Skor Maksimal 4 4
Persentase 100%
Kriteria Sangat Layak
5 Keterlaksanaan Z Skor 12 11
Skor Maksimal 12 12
Persentase 95,83%
Kriteria Sangat Layak
6 Bahasa Z Skor 8 8
Skor Maksimal 8 8
Persentase 100%
Kriteria Sangat Layak
Persentase Total 96,88%

Kriteria

Sangat Layak

Berdasarkan tabel 2, hasil penilaian ahli materi meliputi Kesesuaian Materi dengan
Indikator, Keakuratan Materi, Mendorong Keingintahuan, Teknik Penyajian, Keterlaksanaan,
dan Bahasa. Diperoleh skor persentase total ialah 96,88% dengan kriteria “Sangat Layak”.
Dapat ditarik kesimpulan bahwa materi pada Bahan Ajar Bilingual melalui Visual Studio yang

peneliti kembangkan Sangat Valid
2) Hasil Validasi Ahli Media

Pada validasi ahli media terdapat dua dosen pendidikan matematika UIN Raden Intan
Lampung yang menjadi validator ahli media. Validator ahli media tersebut ialah lbu Arini
Alhag, M.Pd dan Ibu Siska Andriani, S.Si., M.Pd. Berikut adalah hasil validasi ahli media:

Tabel 3. Hasil Validasi Ahli Media

No Indikator Analisis Validator
Penilaian 1 2
1 Isi Z Skor 24 18
Skor Maksimal 24 18
Persentase 87,5%
Kriteria Sangat Layak
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No Indikator Analisis Validator

Penilaian 1 2

2 Tampilan Z Skor 20 15
Skor Maksimal 20 15

Persentase 87,5%
Kriteria Sangat Layak
Persentase Total 87,5%
Kriteria Sangat Layak

Berdasarkan tabel 3 hasil penilaian ahli media meliputi Tampilan dan Isi. Diperoleh skor
persentase total ialah 87,5% dengan kriteria “Sangat Layak”. Dapat ditarik kesimpulan bahwa
Media berupa Bahan Ajar Bilingual melalui Visual Studio yang peneliti kembangkan Sangat
Valid.

3) Hasil Validasi Ahli Bahasa

Pada validasi ahli Bahasa Indonesia dan Arab terdapat satu dosen pendidikan Bahara
Arab Fakultas Ushuludin UIN Raden Intan Lampung yang menjadi validator ahli Bahasa.
Validator ahli Bahasa tersebut ialah Bapak Dr. Abdul Qohar, S.Ag., M.Si. Berikut adalah hasil
validasi ahli Bahasa:

Tabel 4. Hasil Validasi Ahli Bahasa
Indikator

No _ Analisis Skor Validator
Penilaian
1  Keterbacaan Z Skor 16
Teks
Skor Maksimal 16
Persentase 100%
Kriteria Sangat Layak
2 Penggunaan Z Skor 16
Bahasa secara
efektif dan Skor Maksimal 16
singkat) Kriteria Sangat Layak
Persentase Total 100%
Kriteria Sangat Layak

Berdasarkan tabel 4 hasil penilaian ahli Bahasa meliputi Keterbacaan Teks, Penggunaan
Bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan singkat). Diperoleh skor persentase total ialah 100%
dengan kriteria “Sangat Layak”. Dapat ditarik kesimpulan bahwa Bahasa dalam Bahan Ajar
Bilingual melalui Visual Studio yang peneliti kembangkan Sangat Valid.

Selain validasi Produk yang meliputi Validasi Ahli Materi, Validasi Ahli Media, dan
Validasi Ahli Bahasa. Maka dalam penelitian dan pengembangan ini peneliti secara khusus
melakukan Validasi Angket yang digunakan untuk Peserta Didik. Berikut adalah hasil Validasi
Angket yang telah dilakukan:

4) Hasil Validasi Angket

Pada validasi Angket terdapat dua dosen pendidikan matematika UIN Raden Intan
Lampung yang menjadi validator. Validator tersebut ialah Bapak Prof. Dr. Bambang Sri
Anggoro, M.Pd dan Ibu Novian Riskiana Dewi, M.Si. Berikut adalah hasil validasi Angket:
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Tabel 5. Hasil Validasi Angket

No Indikator Analisis Validator
Penilaian 1 2
1 Aspek Petunjuk Z Skor 8 8
Skor Maksimal 8 8
Persentase 100%
Kriteria Sangat Layak
2 Aspek Bahasa Z Skor 12 12
Skor Maksimal 12 12
Persentase 100%
Kriteria Sangat Layak
3 Aspek Isi Z Skor 16 15
Skor Maksimal 16 16
Persentase 96,88%
Kriteria Sangat Layak
Persentase Total 98,61%
Kriteria Sangat Layak

Berdasarkan tabel 5 hasil penilaian validasi Angket meliputi Aspek Petunjuk, Aspek
Bahasa, dan Aspek Isi pada Angket. Diperoleh skor persentase total ialah 98,61% dengan
kriteria “Sangat Layak”. Dapat ditarik kesimpulan bahwa Angket yang digunakan untuk
penelitian dan pengembangan Bahan Ajar Bilingual melalui Visual Studio yang peneliti
kembangkan Sangat Valid.

b) Revisi Produk

Tahap selanjutnya setelah mendapatkan hasil penelitian berupa revisi dari validator ahli
materi dan ahli media yang berisi saran dan komentar mengenai Bahan Ajar Bilingual melalui
Visual Studio Kelas VII, tidak ada revisi dari validator ahli materi, sedangkan revisi dari ahli
media berisi adalah sebagai berikut:

Berdasarkan saran dan komentar validator ahlia media didapatkan beberapa yang perlu
diperbaiki antaranya:

Tabel 6. Perubahan Modul Sebelum dan Sesudah Revisi Ahli Media

No. Tampilan Bahan Ajar Bilingual
melalui Visual Studio
Sesudah Revisi

Sebelum Revisi

HOL2CLVAMe 000FLE ~a-sn

Gambar 4. 2 Diberi Bagian Penganta}. Pendahuluan
Keterangan: Sebelum dan setelah ditambahkan bagian Pengantar untuk pendahuluan materi.

Hiv: EDLOC=YXAec0@NE - woanond
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No. Tampilan Bahan Ajar Bilingual
melalui Visual Studio
Sebelum Revisi Sesudah Revisi
5 — = ——u —

il Wi-  Guse-vxrai0@HEE -

©ee miseswssnioeres s Gambar 4. 3 Setelah pembahasan diperluas.

Keterangan: Sebelum dan setelah pembahasan materi diperluas.

2 Bo- BuBEL¥A08 20CTEH meewom  f LneuvdRs:oaBCEE

USSR T

EounoxvaRe:oDBPEED o~

Gambar 4. 4 Setelah tlps belajar dijabarkan.

Keterangan Sebelum dan setelah tlps belajar di Jabarkan
4 e . . com— 5

JERR———————-—

& BCeoQuvdRe2008F2 @ -fiman B CLUCEVARE 200 BPHE  ~awen

Gambar 4.20 setelah dlberl indikator soal penalaran logis
matematis.

Keterangan: sebelum dan sesudah dimuat indikator sesuai soal penalaran logis matematisnya

dengan dlmlnta mengerjakan soal sesual metode yang dlpahaml

SV ——

=g o siniasi

it

¢sontam =D e ﬂ

] HQLAQLEUAMW10B0@LE ~cmamn,: ¢ B0L00EvNREI00APEE inv

Gambar 4.20 setelah dlberl soal penalaran logis matematis yang
membuat peserta didik bebas memilih solusi.

Keterangan: sebelum dan sesudah dimuat soal penalaran logis matematisnya dengan diminta
mengerjakan soal sesuai metode yang dipahami.
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No. Tampilan Bahan Ajar Bilingual
melalui Visual Studio
Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Gambar 4.21 setelah di revisi oleh validator dengan merubah
tatanan bahasa pada Visual Studio Code.

Keterangan: sebelum dan setelah di revisi dengan merubah tatanan bahasa pada Visual Studio
Code

LOOLTAAWLORTE e

Garﬁbar 4.22 setelahﬁ di revisi dengan adanya typo pada
penyelesaian jawaban.

Keterangan: sebelum dan setelah di revisi dengan adanya typo pada penyelesaian jawaban.

8. i

R TR Gambar 4.23 setelah di revisi dengan adanya kekeliruan
penghitungan tanda plus dan minus.
Keterangan: sebelum dan setelah setelah di revisi dengan adanya kekeliruan penghitungan
tanda plus dan minus.

4. Tahap Implementasi (Implementation)

Pada tahap ini dilakukan pengujian pada Uji Kelompok Kecil dan Uji Kelompok Besar
terhadap respon peserta didik pada Bahan Ajar Bilingual Melalui Visual Studio Code,
selanjutnya dilakukan uji efektivitas seberapa peningkatan Penalaran Logis Matematis Peserta
Didik Kelas VIII.

Uji Kelompok Kecil dan Uji Kelompok Besar terhadap respon peserta didik pada Bahan
Ajar Bilingual Melalui Visual Studio Code menggunakan Instrumen angket, sedangkan uji
efektivitas peningkatan Penalaran Logis Matematis menggunakan instrument soal pada pretest
dan posttest.

Uji kelompok kecil dilakukan pada peserta didik kelas VI1II di Pondok Pesantren Darul
Falah Bandar Lampung, sedang uji kelompok besar dilakukan pada peserta didik kelas V1I1 di
SMP Islam Nashihuddin Bandar Lanpung. Berikut adalah hasil uji respon peserta didik dan uji
efektivitas yang diperoleh:
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a) Hasil Uji Responden Peserta Didik

Hasil respon peserta didik disajikan dalam bentuk ujicoba skala kecil yakni pada 20
peserta didik dan ujicoba skala besar yakni pada 35 peserta didik. Berikut adalah hasil ujicoba
skala kecil:

Tabel 7. Hasil Ujicoba Skala Kecil

No Indikator Persentase Kriteria
1 Kemudahan Pemahaman 80,83% Menarik
2 Keaktifan Belajar 82,08% Menarik
3 Kemanfaatan Teknologi 84,58% Menarik
4 Motivasi Belajar 81,25% Menarik
5 Kemenarikan 81,67% Menarik
6 Materi 80,42% Menarik
7 Bahasa 83,33% Menarik

Keseluruhan 82.02% Menarik

Hasil penilaian kelompok kecil terkait respon peserta didik terhadap Bahan Ajar Bilingual
Melalui Visual Studio Code menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan memperoleh
respons yang sangat positif. Secara keseluruhan memperoleh persentase 82,02% yang berarti
Bahan Ajar Bilingual Melalui Visual Studio Code dinyatakan menarik.

Adapun hasil ujicoba skala besar adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil Ujicoba Skala Besar

No Indikator Persentase Kriteria
1 Kemudahan Pemahaman 83,57% Sangat Menarik
2 Keaktifan Belajar 84,05% Sangat Menarik
3 Kemanfaatan Teknologi 85,95% Sangat Menarik
4 Motivasi Belajar 82,86% Sangat Menarik
5 Kemenarikan 85,71% Sangat Menarik
6 Materi 86,90% Sangat Menarik
7 Bahasa 88,33% Sangat Menarik
Keseluruhan 85.34% Sangat Menarik

Hasil penilaian kelompok besar terkait respon peserta didik terhadap Bahan Ajar
Bilingual Melalui Visual Studio Code menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan
memperoleh respons yang sangat positif. Secara keseluruhan memperoleh persentase 8,34%
yang berarti Bahan Ajar Bilingual Melalui Visual Studio Code dinyatakan sangat menarik.

Hasil respon kelompok kecil yakni menarik, sedangkan kelompok besar yakni sangat
menarik menunjukkan kenaikan persentase yang berarti bahwa Bahan Ajar Bilingual Melalui
Visual Studio Code mampu memberikan pengalaman belajar yang semakin baik, konsisten, dan
adaptif pada konteks penggunaan yang lebih luas. Hal ini mengindikasikan bahwa bahan ajar
memiliki dukungan akan kemudahan pemahaman, keaktifan belajar, kemanfaatan teknologi,
motivasi belajar, kemenarikan, materi, bahasa. Dengan demikian, baik pada ujicoba skala kecil
maupun skala besar, Bahan Ajar Bilingual Melalui Visual Studio Code dinilai menarik dan
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sangat menarik untuk diterapkan dalam pembelajaran untuk meningkatkan penalaran logis
matematis peserta didik.
b) Hasil Uji Efektivitas Peningkatan Penalaran Logis Matematis

Pada tahap pengujian ini, efektivitas peningkatan Penalaran Matematis peserta didik
dievaluasi melalui pemberian pretest dan posttest Penalaran Logis. Pretest dilaksanakan
sebelum produk diuji coba, sedangkan posttest dilaksanakan setelah peserta didik menggunakan
produk Bahan Ajar Bilingual Melalui Visual Studio Code. Perbandingan hasil pretest dan
posttest dianalisis menggunakan rumus Gain Ternormalisasi (N-Gain). Berikut merupakan
tabel hasil perhitungan (N-Gain):

Tabel 9. Hasil Rata-rata N-Gain
No Jenis Ujicoba Rata-rata N-Gain Keterangan
1 Ujicoba Kecil 0,563 Sedang
2 Ujicoba Besar 0,596 Sedang

Berdasarkan hasil analisis peningkatan kemampuan penalaran logis matematis peserta
didik setelah menggunakan bahan ajar bilingual berbasis Visual Studio Code, diperoleh nilai
rata-rata N-Gain pada uji coba skala kecil sebesar 0,563 yang berada pada kategori sedang.
Hasil ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan mampu memberikan peningkatan
kemampuan penalaran logis matematis peserta didik secara cukup efektif pada tahap
implementasi awal. Selanjutnya, pada uji coba skala besar, nilai rata-rata N-Gain meningkat
menjadi 0,596 dan tetap berada pada kategori sedang.

Peningkatan ini mengindikasikan bahwa bahan ajar bilingual berbasis Visual Studio Code
semakin menunjukkan konsistensi efektivitasnya ketika diterapkan pada jumlah peserta didik
yang lebih luas. Secara keseluruhan, hasil uji coba baik skala kecil maupun skala besar
membuktikan bahwa bahan ajar bilingual yang dikembangkan melalui Visual Studio Code
efektif meningkatkan kemampuan penalaran logis matematis peserta didik pada kategori
peningkatan sedang, serta layak digunakan sebagai salah satu alternatif inovasi pembelajaran
matematika berbasis teknologi.

5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi dilakukan pada setiap tahapan dimana tahap evaluasi akan berhenti
setelah hasil akhir penilaian mempunyai kriteria layak/valid, menarik, dan efektif
meningkatkan penalaran logis matematis, sehingga produk dapat digunakan dalam
pembelajaran. Hasil penilaian validator, respon kemenarikan peserta didik, efektivitas produk
dalam meningkatkan kemampuan penalaran logis matematis peserta didik yang dievaluasi.

Hasil tahap evaluasi ini yaitu produk yang dikembangkan dinyatakan valid berdasarkan
hasil analisis validasi ahli materi dengan persentase keseluruhan 96,88% kriteria “sangat valid”,
ahli media dengan persentase keseluruhan 87,50% kriteria “sangat valid”, dan ahli bahasa
dengan persentase keseluruhan 100% kriteria “sangat valid”. Respon kemenarikan untuk
ujicoba kecil persentase yakni 82,02% dinyatakan menarik, sedangkan ujicoba besar persentase
yakni 85,34% dinyatakan sangat menarik.

Selanjutnya produk dinyatakan efektif meningkatkan Penalaran Logis Matematis sesuai
dengan hasil uji N-Gain pada kelompok kecil yakni rata-rata n-Gain 0,563 dinyatakan
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efektivitasnya sedang, dan 0,596 pada kelompok kecil yakni rata-rata n-Gain 0,563 dinyatakan
juga efektivitasnya sedang.

Temuan tersebut konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran berbasis digital atau multimedia dapat meningkatkan
kemampuan penalaran matematis, kreativitas, dan pemecahan masalah peserta didik. Misalnya,
penelitian pada media pembelajaran berbasis web menunjukkan bahwa media tersebut valid,
praktis, dan efektif dalam meningkatkan kemampuan reasoning dan self efficacy peserta didik.

Selain itu, studi yang menggunakan media audio visual dalam pembelajaran matematika
juga melaporkan peningkatan signifikan pada kemampuan penalaran matematis peserta didik
setelah menggunakan media tersebut.

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya mendukung literatur terdahulu, tetapi
juga memperkuat argumen bahwa inovasi media pembelajaran dalam bentuk bahan ajar
bilingual berbasis digital layak dijadikan alternatif efektif dalam pendidikan matematika.

Walaupun kategori “sedang” menunjukkan bahwa peningkatan belum maksimal, hal ini
realistis mengingat faktor-faktor kontekstual seperti adaptasi peserta didik terhadap media baru,
latar belakang dan kesiapan penggunaan teknologi, serta karakteristik materi (SPLDV) yang
menuntut penalaran logis.

Dengan demikian, penggunaan bahan ajar bilingual berbasis Visual Studio Code
memberikan kontribusi konkret terhadap peningkatan kemampuan penalaran logis matematis
peserta didik, sekaligus memperkaya khazanah penelitian edukasi matematika terutama pada
implementasi media pembelajaran berbasis teknologi modern di jenjang menengah pertama.
B. Deskripsi dan Analisis Data Uji Coba Produk

Penelitian ini menghasilkan Bahan Ajar Bilingual berbasis Visual Studio Code melalui
model ADDIE untuk meningkatkan penalaran logis matematis peserta didik. Analisis
menunjukkan rendahnya kemampuan penalaran, kurangnya bahan ajar bilingual, serta
minimnya penggunaan teknologi. Produk dirancang dengan komponen pendahuluan, materi,
ringkasan, tips belajar, dan kuis dalam format bilingual. Hasil validasi ahli menunjukkan
kategori sangat layak, dan uji coba pada kelompok kecil serta besar menunjukkan kategori
menarik hingga sangat menarik. Pretest—posttest membuktikan peningkatan signifikan
kemampuan penalaran logis matematis, sehingga bahan ajar dinyatakan efektif, layak, dan
menarik untuk digunakan di madrasah serta pesantren.

C. Kajian Produk Akhir

Produk akhir berupa Bahan Ajar Bilingual Indonesia—Arab berbasis Visual Studio Code
pada materi SPLDV yang disajikan secara digital interaktif dengan struktur pendahuluan,
materi pembelajaran, ringkasan, tips belajar, dan kuis. Hasil implementasi menunjukkan
keunggulan seperti mendukung peningkatan penalaran logis, integrasi bilingual, tampilan
menarik, dan relevansi teknologi, namun memiliki kelemahan seperti cakupan materi yang
masih terbatas, ketergantungan perangkat teknologi, kebutuhan adaptasi media digital, dan
keterbatasan sintaks Visual Studio Code untuk menampilkan grafik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan yang telah dilaksanakan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: Pengembangan bahan ajar bilingual melalui Visual Studio Code
untuk meningkatkan penalaran logis matematis peserta didik telah berhasil dilakukan
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menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE, yang meliputi
tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Produk yang dihasilkan
berupa bahan ajar digital bilingual (Indonesia—Arab) pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) yang disajikan secara sistematis, interaktif, serta berorientasi pada
penguatan penalaran logis matematis. Respon peserta didik terhadap bahan ajar bilingual
berbasis Visual Studio Code sangat positif. Hasil uji kemenarikan menunjukkan bahwa pada
uji coba kelompok kecil diperoleh persentase 82,02% dengan kategori “menarik”, sedangkan
pada uji coba kelompok besar diperoleh persentase 85,34% dengan kategori “sangat menarik”.
Temuan ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan lebih menarik dibandingkan
cara konvensional, sehingga dapat meningkatkan kemampuan penalaran logis peserta didik.
Bahan ajar bilingual melalui Visual Studio Code terbukti efektif dalam meningkatkan penalaran
logis matematis peserta didik. Berdasarkan hasil uji N-Gain, diperoleh nilai rata-rata 0,563 pada
kelompok kecil dan 0,596 pada kelompok besar, yang keduanya berada pada kategori “sedang”.
Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan yang nyata terhadap kemampuan penalaran logis
matematis peserta didik setelah menggunakan bahan ajar bilingual berbasis Visual Studio Code,
meskipun peningkatannya belum mencapai kategori tinggi. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar bilingual berbasis Visual Studio Code yang dikembangkan
dinyatakan sangat valid, menarik, dan efektif untuk digunakan sebagai alternatif inovatif dalam
pembelajaran matematika guna meningkatkan kemampuan penalaran logis matematis peserta
didik.
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